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Abstract: Background: Spinal anesthesia may cause postoperative pain as well as nausea and 

vomiting. Smoking is known to influence pain responses through neurophysiological mechanisms. 

Objectives: This study aimed to analyze the relationship between smoking habits and the incidence 

of nausea, vomiting, and pain in postoperative patients receiving spinal anesthesia at one hospital 

in Semarang. Methods: A correlational cross-sectional design was conducted on 70 male 

respondents selected using purposive sampling. Smoking habits were assessed using the Global Adult 

Tobacco Survey (GATS), nausea and vomiting using the Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and 

Retching (RINVR), and pain using the Numeric Rating Scale (NRS). Results: Spearman’s rho 

analysis showed a significant negative relationship between smoking habits and nausea and 

vomiting, and a significant positive relationship with pain levels. Conclusions: These findings 

indicate that smoking habits are associated with postoperative nausea, vomiting, and pain following 

spinal anesthesia. Future studies are recommended to involve larger samples and consider 

additional clinical variables to further clarify this relationship. 
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Abstrak: Latar Belakang: Anestesi spinal dapat menyebabkan nyeri pascaoperasi serta mual dan 

muntah. Merokok diketahui memengaruhi respons nyeri melalui mekanisme neurofisiologis. 

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan merokok dan kejadian 

mual, muntah, dan nyeri pada pasien pascaoperasi yang menerima anestesi spinal di sebuah rumah 

sakit di Semarang. Metode: Desain korelasional cross-sectional dilakukan pada 70 responden pria 

yang dipilih menggunakan purposive sampling. Kebiasaan merokok dinilai menggunakan Global 

Adult Tobacco Survey (GATS), mual dan muntah menggunakan Rhodes Index of Nausea, Vomiting, 

and Retching (RINVR), dan nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Hasil: Analisis rho 

Spearman menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara kebiasaan merokok dan mual serta 

muntah, dan hubungan positif yang signifikan dengan tingkat nyeri. Kesimpulasn: Temuan ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan merokok berhubungan dengan mual, muntah, dan nyeri pascaoperasi 

setelah anestesi spinal. Studi selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan 

mempertimbangkan variabel klinis tambahan untuk lebih memperjelas hubungan ini. 

Kata kunci: Merokok, Mual, Muntah, Nyeri, Anestesi Spinal. 
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PENDAHULUAN 

Mual dan muntah pascaoperasi merupakan komplikasi yang sering terjadi pada fase 

pascaoperasi dan menjadi perhatian penting dalam perawatan perioperatif. Pada fase ini, perawat 

berperan dalam memantau kondisi klinis pasien, mendeteksi komplikasi sejak dini, serta mengelola 

nyeri dan mual muntah pascaoperasi. Komplikasi seperti nyeri pascaoperasi, mual dan muntah, 

hipotensi, bradikardia, dan infeksi luka operasi dapat mengganggu kenyamanan pasien serta 

memperlambat proses pemulihan (Asri et al., 2024; A. P. Putra et al., 2022). 

Secara global, lebih dari 140 juta prosedur pembedahan dilakukan setiap tahun, 

menunjukkan tingginya kebutuhan tindakan bedah sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Di Indonesia, lebih dari 1,2 juta prosedur pembedahan dilakukan setiap tahun dengan 

berbagai teknik anestesi. Penggunaan anestesi spinal juga menunjukkan tren peningkatan, dengan 

17,1% kasus di Jawa Tengah menggunakan teknik ini, sehingga risiko terjadinya komplikasi 

pascaoperasi seperti mual, muntah, dan nyeri menjadi semakin relevan untuk dikaji (Hafiduddin et 

al., 2024; Hamarno et al., 2024). 

Kejadian mual, muntah, dan nyeri pascaoperasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

jenis anestesi, perubahan hemodinamik, penggunaan opioid, serta karakteristik pasien. Pada anestesi 

spinal, blokade saraf simpatis dapat menyebabkan hipotensi dan bradikardia yang berkontribusi 

terhadap mual dan muntah. Selain itu, kebiasaan merokok berperan melalui efek nikotin terhadap 

sistem saraf pusat, pusat mual, ambang nyeri, serta metabolisme obat, yang dapat memengaruhi 

intensitas nyeri dan kejadian mual muntah pascaoperasi. Meskipun beberapa penelitian menunjukkan 

perokok cenderung mengalami nyeri lebih tinggi dan mual muntah lebih sering, hasil penelitian 

masih bervariasi dan kontroversial (Doelakeh & Chandak, 2023; Nunna et al., 2023; Tekin et al., 

2024; Wong et al., 2025). 

Mengingat tingginya angka penggunaan anestesi spinal dan masih adanya perbedaan hasil 

penelitian terkait pengaruh kebiasaan merokok terhadap mual, muntah, dan nyeri pascaoperasi, 

diperlukan kajian lebih lanjut dalam konteks keperawatan perioperatif. Penelitian mengenai 

hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian mual, muntah, dan nyeri pasca operasi anestesi spinal 

diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan intervensi keperawatan yang lebih efektif serta 

meningkatkan kualitas asuhan pascaoperasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang bertujuan 

menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan mual, muntah, dan nyeri pada pasien pasca 

operasi anestesi spinal. 
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Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien pasca operasi dengan anestesi spinal 

yang dirawat di sebuah Rumah Sakit di Semarang pada periode September–November 2025. 

Sampel penelitian berjumlah 70 pasien pasca operasi dengan anestesi spinal yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi pasien laki-laki berusia ≥18 tahun, 

menjalani pembedahan dengan anestesi spinal, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi 

meliputi pasien dengan penurunan kesadaran dan riwayat gangguan saluran cerna kronis. 

Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi kuesioner Global Adult Tobacco Survey (GATS) untuk 

menilai kebiasaan merokok, Rhodes Index of Nausea, Vomiting, and Retching (RINVR) untuk 

mengukur kejadian mual dan muntah, serta Numeric Rating Scale (NRS) untuk menilai tingkat nyeri. 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan 

antara kebiasaan merokok dengan kejadian mual, muntah, dan tingkat nyeri pada pasien pasca operasi 

dengan anestesi spinal. Uji ini dipilih karena data berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. 

Analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05, di mana nilai p < 0,05 menunjukkan adanya 

hubungan yang bermakna secara statistik. Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak statistik. 

Ethical Considerations 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Universitas Widya Husada 

Semarang dengan nomor: 194/EC-LPPM/UWHS/XI-2025. 

HASIL 

Deskripsi Hasil Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Yang Menjalani Operasi Dengan Anestesi Spinal di 

Rumah Sakit 

Semarang September – November 2025 n = 70 

Karakteristik  Frekuensi  Presentasi (%) 

Usia 18 – 59 

>60 

53 

17 

75,7  

24,3  

Jenis Kelamin Laki – Laki 

Perempuan 

70 

0 

100  

0  

Pendidikan SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

Lainnya 

8 

6 

39 

14 

3 

11,4  

8,6  

55,7  

20  

4,3  

Pekerjaan Tidak Bekerja 

PNS 

Wiraswasta 

Pegawai Swasta 

Lainnya 

22 

4 

15 

25 

4 

31,4  

5,7  

21,4  

35,7  

5,7  

Total 70 100 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 18–

59 tahun (75,7%), sedangkan responden berusia >60 tahun sebesar 24,3%. Seluruh responden 

berjenis kelamin laki-laki. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA (55,7%), 

diikuti sarjana (20,0%), SD (11,4%), SMP (8,6%), dan pendidikan lainnya (4,3%). Berdasarkan 

pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai pegawai swasta (35,7%), diikuti tidak bekerja 

(31,4%), wiraswasta (21,4%), PNS (5,7%), dan pekerjaan lainnya (5,7%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kebiasaan merokok di Rumah Sakit 

Semarang September – November 2025 n = 70 

Kebiasaan Merokok Frekuensi  Presentase % 

Tidak merokok 0 0  

Merokok ringan 34 48,6  

Merokok sedang 18 25,7  

Merokok berat 18 25,7  

Total 70 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki kebiasaan merokok ringan 

(48,6%), sedangkan responden dengan kebiasaan merokok sedang dan berat masing-masing sebesar 

25,7%. Seluruh responden merupakan perokok aktif. Total responden dalam penelitian ini adalah 70 

orang. 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Kejadian Mual, Muntah Pada Pasien 

Pasca Operasi Dengan Anestesi Spinal Di Rumah Sakit 

September – November 2025 n = 70 

Tingkat Mual, muntah Frekuensi Presentase % 

Tidak mual, muntah 44 62,9  

Mual, muntah ringan 22 31,4  

Mual, muntah berat 4 5,7  

Total 70 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden tidak mengalami mual atau muntah 

(62,9%), sedangkan 31,4% mengalami mual atau muntah ringan dan 5,7% mengalami mual atau 

muntah berat. 
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Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Tingkat Nyeri Pada Pasien Pasca 

Operasi Dengan Anestesi Spinal Di Rumah Sakit 

Semarang September – November 2025 n = 70 

Tingkat Nyeri Frekuensi Presentase % 

Tidak nyeri 14 20 

Nyeri ringan 35 50 

Nyeri sedang 16 22,9  

Nyeri berat 5 7,1  

Total 70 100,00 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden mengalami nyeri ringan (50,0%), 

diikuti responden tanpa nyeri (20,0%), nyeri sedang (22,9%), dan nyeri berat (7,1%). 

 

Deskripsi Hasil Analisis Bivariat 

Hubungan Antara Kebiasaan Merokok dengan Kejadian Mual, Muntah, Pada Pasien Pasca 

Operasi Spinal Anestesi Di Rumah Sakit di Semarang 

Tabel 5. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Hubungan Merokok dengan Kejadian 

Mual dan Muntah Di Rumah Sakit 

 Semarang September – November 2025 n = 70 

Variabel 

 

Kategori 

Kejadian Mual dan Muntah 

Total 
P 

Value 
R Tidak Ringan Berat 

N % N % N % 

Kebiasaan 

Merokok 

Ringan 17 50 15 44,1 2 5,9 34 0,011 -0,303 

Sedang 11 61,1 5 27,8 2 11,1 18   

Berat 16 88,9 2 11,1 0 0 18   

Total 44 62,9 22 31,4 4 5,7 70   

 

Berdasarkan tabulasi silang hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian mual, 

muntah, pada pasien pasca operasi spinal pada 70 responden menunjukan bahwa perokok ringan 

sebagian besar tidak mengalami mual (51,4%), sedangkan pada perokok sedang dan berat mayoritas 

juga tidak mengalami mual, masing-masing sebesar 58,8% dan 88,9%. Kejadian mual ringan masih 

ditemukan pada seluruh kelompok perokok, namun mual sedang dan berat hanya muncul pada 

kelompok perokok ringan dan sedang. 

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok dan kejadian mual-muntah pasca operasi (p = 0,011; r = −0,303). Arah hubungan 
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negatif dengan kekuatan korelasi lemah menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kebiasaan 

merokok, semakin rendah kejadian mual dan muntah pasca operasi. 

 

Hubungan Antara Kebiasaan Merokok Dengan Tingkat Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi 

Dengan Anestesi Spinal Di Rumah Sakit di Semarang. 

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Hubungan Merokok dengan Tingkat 

Nyeri di Rumah Sakit 

 Semarang September – November 2025 n = 70 

Variabel 
 

Kategori 

Tingkat Nyeri 

Total 
P 

Value 
R 

Tidak 

Nyeri 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Berat 

N % N % N % N % 

Kebiasaan 

Merokok 

Ringan 9 26,5  21 61,8  3 8,8  1 2,9  34 0,001 0,390 

Sedang 3 16,7  9 50 5 27,8  1 5,5  18   

Berat 2 11,1  5 27,8  8 44,4  3 16,7  18   

Total 14 20  35 50  16 22,9  5 7,1  70   

Berdasarkan tabulasi silang hubungan antara kebiasaan merokok dengan tingkat nyeri pada 

pasien pasca operasi spinal anestesi pada 70 responden, perokok ringan sebagian besar mengalami 

nyeri ringan (61,8%), sedangkan pada perokok sedang mayoritas juga mengalami nyeri ringan 

(50,0%). Berbeda dengan kelompok perokok berat, sebagian besar responden mengalami nyeri 

sedang (44,4%), diikuti nyeri ringan dan nyeri berat. 

Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok dan tingkat nyeri pasca operasi (p = 0,001; r = 0,390). Arah hubungan positif 

dengan kekuatan korelasi lemah hingga sedang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kebiasaan merokok, semakin tinggi tingkat nyeri yang dialami pasca operasi. 

 

PEMBAHASAN 

Usia merupakan faktor penting dalam menentukan respons fisiologis terhadap anestesi dan 

luaran pasca operasi, termasuk kejadian postoperative nausea and vomiting (PONV) serta nyeri. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pasien usia muda memiliki sensitivitas emetogenik yang 

lebih tinggi terhadap anestesi, sedangkan pada pasien usia lanjut terjadi perubahan metabolisme obat, 

penurunan fungsi organ, serta peningkatan respon inflamasi dan stres oksidatif yang dapat 

memengaruhi kejadian komplikasi pasca operasi (Ansar et al., 2025; Wang et al., 2022). Oleh karena 

itu, usia perlu dipertimbangkan dalam manajemen perioperatif untuk meminimalkan 

ketidaknyamanan pasien. 
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Seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki sesuai dengan kriteria 

inklusi. Pendekatan ini memungkinkan pengendalian variasi biologis yang berkaitan dengan 

perbedaan hormonal dan risiko PONV yang diketahui lebih tinggi pada perempuan. Desain penelitian 

homogen berdasarkan jenis kelamin juga banyak diterapkan pada penelitian anestesi dan bedah 

tertentu untuk meningkatkan validitas internal, meskipun berdampak pada keterbatasan generalisasi 

hasil (Allameh et al., 2023; Meng et al., 2021) 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berada pada tingkat pendidikan menengah. Tingkat 

pendidikan berperan penting dalam membentuk literasi kesehatan, kemampuan memahami informasi 

medis, serta kepatuhan terhadap edukasi pra dan pasca operasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan yang rendah berkaitan dengan hasil klinis yang lebih buruk, termasuk 

kontrol nyeri yang tidak optimal dan peningkatan kunjungan ulang ke fasilitas kesehatan (Shahid et 

al., 2022). Oleh karena itu, edukasi keperawatan perlu disesuaikan dengan tingkat pendidikan pasien 

agar lebih efektif. 

Ditinjau dari status pekerjaan, sebagian besar responden merupakan pegawai swasta, yang 

menggambarkan bahwa pasien anestesi spinal didominasi oleh kelompok pekerja aktif. Status 

pekerjaan berkaitan dengan kondisi fisik, stres psikososial, serta akses terhadap pelayanan kesehatan. 

Penelitian Cook et al., (2021) menunjukkan bahwa pasien yang tidak bekerja atau mengalami 

disabilitas memiliki luaran pasca operasi yang lebih buruk, termasuk tingkat nyeri yang lebih tinggi 

dan kepuasan pasien yang lebih rendah. Hal ini menegaskan bahwa faktor sosial ekonomi dapat 

memengaruhi pengalaman dan pemulihan pasca operasi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan perokok ringan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa perokok ringan hingga 

sedang merupakan kelompok yang paling banyak ditemukan pada populasi pasien bedah (Azizah et 

al., 2024; Primaningsih & Y, 2024). Meskipun tergolong ringan, kebiasaan merokok tetap memiliki 

dampak fisiologis terhadap sistem saraf, metabolisme obat, dan respon inflamasi, sehingga perlu 

menjadi perhatian dalam pengkajian perioperatif. 

Pada kejadian mual dan muntah pasca operasi, sebagian besar pasien tidak mengalami mual 

maupun muntah. Hal ini menunjukkan bahwa anestesi spinal secara umum dapat ditoleransi dengan 

baik dan memiliki risiko PONV yang relatif rendah dibandingkan anestesi umum. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai studi yang menyatakan bahwa teknik anestesi spinal memberikan 

stabilitas fisiologis yang lebih baik dan menurunkan paparan obat emetogenik (Fitria et al., 2025; 

Khan & Hadi, 2021). Meskipun demikian, sebagian kecil pasien masih mengalami mual dan muntah 

ringan hingga berat, yang dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti penggunaan opioid, hipotensi 

pasca spinal, serta status hidrasi (Widyanti et al., 2024). 
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Terkait tingkat nyeri, mayoritas pasien mengalami nyeri ringan, yang menunjukkan bahwa 

nyeri pasca operasi dengan anestesi spinal masih umum ditemukan namun umumnya berada pada 

tingkat yang dapat ditoleransi. Nyeri pasca operasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis 

dan luas trauma pembedahan, respon inflamasi, kondisi fisik pasien, serta faktor psikologis seperti 

kecemasan praoperatif (Liu et al., 2024; A. M. S. Putra & Widyana, 2024). 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kebiasaan merokok 

dan kejadian mual muntah pasca operasi dengan arah hubungan negatif. Artinya, semakin tinggi 

intensitas merokok, semakin rendah kejadian mual dan muntah. Secara fisiologis, nikotin diketahui 

memodulasi pusat muntah di chemoreceptor trigger zone (CTZ) serta menyebabkan adaptasi reseptor 

dopamin dan serotonin (5-HT3) pada paparan kronis, sehingga respon emetogenik menjadi lebih 

rendah pada perokok dibandingkan non-perokok (Timerga & Befkadu, 2024; Widyanti et al., 2024). 

Selain itu, induksi enzim sitokrom P450 pada perokok meningkatkan metabolisme obat anestesi, 

yang dapat mengurangi efek samping berupa mual dan muntah (Fawwaz & Pardede, 2023). Temuan 

ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa status merokok berperan sebagai 

faktor protektif terhadap PONV (Shireen et al., 2025). 

Sebaliknya, hubungan antara kebiasaan merokok dan tingkat nyeri pasca operasi 

menunjukkan arah positif, di mana semakin tinggi intensitas merokok, semakin tinggi tingkat nyeri 

yang dirasakan. Hal ini dapat dijelaskan melalui mekanisme hiperalgesia akibat paparan nikotin 

jangka panjang. Meskipun nikotin memiliki efek analgesik akut, paparan kronis justru menyebabkan 

peningkatan sensitivitas nyeri melalui perubahan regulasi neurotransmiter, peningkatan stres 

oksidatif, serta respon inflamasi sistemik dengan peningkatan sitokin proinflamasi seperti IL-6 dan 

TNF-α (Chen et al., 2024; Wang et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan meta-analisis Szilagyi et 

al. (2025) dan penelitian observasional Yi-Chien Wang et al., (2023) yang melaporkan bahwa pasien 

perokok mengalami nyeri pasca operasi lebih tinggi dan membutuhkan analgesik lebih banyak 

dibandingkan non-perokok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan merokok memiliki 

efek yang kompleks terhadap luaran pasca operasi. Merokok berhubungan dengan penurunan 

kejadian mual dan muntah, namun di sisi lain berkaitan dengan peningkatan tingkat nyeri pasca 

operasi. Oleh karena itu, status merokok perlu menjadi bagian penting dalam pengkajian keperawatan 

dan medis perioperatif agar strategi pencegahan PONV dan manajemen nyeri dapat disesuaikan 

secara individual untuk meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pasien. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan merokok dengan kejadian mual dan muntah serta tingkat nyeri pada pasien pasca operasi 

dengan anestesi spinal. Kebiasaan merokok berhubungan dengan kejadian mual dan muntah dengan 
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arah negatif, serta berhubungan dengan tingkat nyeri pasca operasi dengan arah positif. Penulis 

menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik secara finansial maupun non-finansial, 

yang berkaitan dengan pelaksanaan dan publikasi penelitian ini. 
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